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STUDI KORELASI ANTARA SPIRITUALITAS DAN RESILIENSI 

PADA IBU YANG MEMILIKI ANAK PENYANDANG AUTISM 

 

INTISARI 

 

Ibu yang memiliki anak penyandang autism mengalami beban 

psikis dan fisik yang lebih besar dibandingkan ibu yang memiliki anak 

dengan gangguan lainnya. Namun, terdapat beberapa ibu yang mampu 

bangkit dan bertahan dari keterpurukan ketika memiliki anak dengan 

penyandang autism. Kemampuan ibu untuk beresiliensi merupakan hal 

yang penting untuk bertahan hidup dan bangkit dari keterpurukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan spiritualitas dan 

resiliensi pada ibu dengan anak autism. Populasi dalam penelitian ini 

sejumlah 111 ibu, namun data yang terkumpula sejumlah 89 ibu dengan 

anak penyandang autism pada sembilan Sekolah Luar Biasa yang 

diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi Product Momen dari Karl Person yang dibantu 

SPSS 25.0 for windows release. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas dan 

resilensi pada ibu dengan anak penyandang autism (r=0,342; p 

0,001<0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat 

spiritualitas maka semakin tinggi tingkat resiliensi pada ibu dengan anak 

autism yang bersekolah di SLB Kota Surakarta, begitupun sebaliknya. 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian campuran 

guna menguatkan hasil penelitian serta mendapatkan data mendalam 

pada proses membangun spiritualitas sehingga dapat menambah 

informasi literatur mengenai peningkatan resiliensi pada ibu dengan 

anak autism. 

 

Kata kunci : spiritualitas, resiliensi, ibu dengan anak autism 
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STUDY OF THE CORRELATION BETWEEN SPIRITUALITY 

AND RESILIENCE IN MOTHERS WHO HAVE CHILDREN 

WITH AUTISM 

 

ABSTRACT 

 

Mothers who have children with autism experience greater 

psychological and physical burdens than mothers who have children 

with other disorders. However, there are some mothers who are able to 

rise up and survive adversity when they have children with autism. The 

ability of mothers to be resilient is important for survival and recovery 

from adversity. This study aims to determine the relationship between 

spirituality and resilience in mothers with autistic children. The 

population in this study consisted of 111 mothers, but the data collected 

was from 89 mothers with autistic children in nine special schools, which 

were selected using a saturated sampling technique. The research 

method used a quantitative approach with data analysis techniques using 

Karl Person's Product Moment correlation test assisted by SPSS 25.0 for 

Windows release. The results showed a significant positive relationship 

between spirituality and resilience in mothers with autistic children 

(r=0.342; p 0.001<0.05). Thus, it can be concluded that the higher the 

level of spirituality, the higher the level of resilience in mothers with 

autistic children attending special schools in Surakarta City, and vice 

versa. Further research can use a mixed research method to strengthen 

the research results and obtain in-depth results on the process of 

building spirituality, thereby adding to the literature on increasing 

resilience in mothers with autistic children. 

 

Keywords: spirituality, resilience, mothers with autistic children. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan perhitungan data statistika menurut Novrizaldi 

(dalam Kemenko PMK 2022) jumlah anak dengan gangguan 

disabilitas pada tahun 2021 yang berumur 5-19 tahun di Indonesia 

berkisar 2.197.833 jiwa kemudian meningkat 33,3% pada Juni 2022. 

Selain itu kasus yang terjadi pada tahun 2020-2021 terdapat 5.330 

anak memiliki gangguan perkembangan yang didalamnya 

merupakan anak dengan gangguan autisme yang dilayani oleh 

puskesmas (Kemenkes, 2022). Adapun menurut BP-DIKSUS (dalam 

Febriliana et al., 2022) mengatakan bahwa kota Surakarta termasuk 

dalam 3 kota terbesar dengan jumlah siswa autisme tertinggi di Jawa 

Tengah. Rahayu & Mariyati (2022) menjelaskan autism terdiri dari 

kata “auto” dengan arti diri sendiri sedangkan “isme” merupakan 

pemahaman atau pandangan, maka dapat diartikan bahwa autisme 

merupakan anak yang memiliki pandangan dunia sendiri yang 

disebabkan adanya gangguan perkembangan otak sehingga tidak 

dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka gangguan autism 

bukanlah merupakan gangguan jiwa. Hal tersebut sejalan dengan 

pernyataan Sari & Mariyati (2023) yang menyebutkan gejala-gejala 

anak dengan gangguan autism yaitu adanya gangguan komunikasi, 

interaksi, perilaku, dan gangguan lainnya yang terjadi karena adanya 

hambatan perkembangan struktur dan fungsi otak sehingga terjadi 

ketidaknormalan dalam fungsi berkomunikasi, berinteraksi dan 

berperilaku.  

Ibrahim et al., (2022) mengatakan gangguan autism 

merupakan gangguan yang belum bisa disembuhkan hingga saat ini, 

namun dapat ditangani dengan proses terapi untuk membantu 

berinteraksi dengan lingkungan. Kondisi tersebut menimbulkan rasa 

kecewa, sedih, bingung dan sakit hati yang dirasakan oleh orang tua 

ketika mengetahui anaknya sebagai penyandang autism. Menurut 

Dinleyici (dalam Adelia et al., 2023) juga mengatakan selain reaksi 

emosi negatif yang dirasakan orang tua, kehadiran anak dengan 

kondisi kronis dalam sebuah keluarga mengakibatkan anggota 

keluarga lainnya menjadi terabaikan. Anggota keluarga lain seperti 

saudara kandung dari anak penyandang autism merasa cemburu 

karena orang tua lebih memperhatikan saudaranya yang menyandang 
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autisme yang mengakibatkan timbul pertengkaran (Nurhidayah et al., 

2020). Adanya ketimpangan perasaan dan pertengkaran antar saudara 

dalam sebuah keluarga yang menjadikan kondisi keluarga menjadi 

kurang harmonis. 

Menurut Safira (dalam Nugroho et al., 2017) perilaku paling 

berat yang dihadapi oleh orang tua terhadap anak autism adalah 

perilaku agresif, merusak dan menyakiti diri sendiri. Selain perilaku, 

perawatan seperti terapi yang diperlukan anak autism, stigma 

masyarakat, dan kondisi emosional orang tua yang tidak 

terkontrol  dapat mempengaruhi stres orang tua menjadi meningkat. 

Kondisi dan perasaan tersebut terlebih dirasakan oleh seorang ibu, 

terbukti pada hasil wawancara yang dilakukan Nugroho et al., (2017) 

pada tiga ibu yang memiliki anak dengan penyandang autism 

mengatakan bahwa hambatan yang dirasakan ibu yaitu emosi negatif, 

finansial, kurangnya dukungan keluarga dan stigma negatif dari 

masyarakat yang merupakan stressor awal memiliki anak 

penyandang autism.  Hal tersebut serupa dengan Fithriyah et al., 

(2020) yang mengatakan terdapat berbagai emosi ibu dengan anak 

autism yang timbul dan dialami selama pengasuhan seperti frustasi, 

kemarahan, kesedihan, kecemasan, ketidakberdayaan, dan masalah 

keuangan yang mengakibatkan kualitas hidup ibu menjadi menurun. 

Dengan begitu memiliki anak penyandang autism bukan suatu 

keadaan hal yang mudah, memerlukan tenaga, keikhlasan, finansial 

dan kesabaran yang ekstra dalam mengasuh anaknya sebagai 

penyandang autism.  

Mengingat di Indonesia masih melekat dengan budaya 

patriarki dimana budaya tersebut berakar kuat dalam struktur sosial 

dan kepercayaan masyarakat yang menjadikan cerminan peran 

gender menjadi kaku. Aini, (2017) berpendapat bahwa budaya 

patriarki sering dijumpai di seluruh Indonesia mengenai peran 

pengasuhan orang tua dalam keluarga, serta tradisi yang terjadi secara 

turun-temurun dan sudah mengakar terutama di suku Jawa. Budaya 

yang lebih menggantungkan peran pengasuhan dilakukan oleh ibu, 

sedangkan seorang ayah bertanggung jawab untuk mencari nafkah 

sehingga pengasuhan banyak dilakukan oleh ibu. Pernyataan tersebut 

didukung oleh Suhermanto (dalam Nurjanah et al., 2023) yang 

mengatakan secara tradisional, budaya patriarki yang menempatkan 

peran laki-laki mengemban tugas publik sedangkan perempuan 
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dianggap lebih sesuai untuk mengemban tugas domestik. Sehingga 

peran pengasuhan dalam keluarga banyak dilakukan oleh ibu yang 

mengakibatkan figur lekat utama bagi anak adalah ibu. 

Hardiyanti (2017) menjelaskan bahwa dasar dari sebuah 

kelekatan adalah adanya ikatan emosional yang terjalin antar individu 

yang digambarkan pada hubungan antara orang tua dan anak. Adanya 

budaya patriarki di Indonesia sehingga terbentuknya figur lekat anak 

terjadi pada ibu. Sejalan dengan pendapat Bowlby (dalam Hardiyanti, 

2017) mengatakan bahwa ibu merupakan figur lekat tingkat pertama 

pada anak, karena ibu yang memiliki banyak interaksi dengan anak 

sebagai orang yang memenuhi rasa nyaman dan memenuhi 

kebutuhannya. Sehingga memiliki anak dengan penyandang autism 

merupakan tantangan besar yang harus dirasakan oleh ibu. Ibrahim et 

al., (2022) juga menyatakan bahwa ibu yang memiliki anak dengan 

gangguan autism mengalami stres lebih tinggi dibanding orang tua 

yang memiliki anak dengan gangguan perkembangan lainnya. 

Stres yang dialami ibu dengan anak autism berhubungan 

dengan perawatan dan pengasuhan yang tepat untuk mengoptimalkan 

kemampuan anak, terlebih kondisi anak dengan penyandang autis 

menyebabkan seorang ibu harus ekstra dalam mengawasi anaknya 

yang mengakibatkan ibu mengorbankan pekerjaan dan waktu 

istirahatnya. Berdasarkan paparan mengenai kondisi yang dirasakan 

ibu merupakan hal yang tidak mudah untuk dilewati, maka 

diperlukan resiliensi dalam diri untuk bisa menjalani kehidupan 

dengan baik. Menurut Reivich & Shatte, (2002) resiliensi merupakan 

kemampuan yang dimiliki individu dalam merespon situasi dan 

kondisi sulit atau stres dengan cara yang sehat, sehingga individu 

mampu bangkit dan pulih dari trauma atau kesengsaraan. Dewi & 

Widiasavitri, (2019) menyatakan bahwa seorang ibu yang telah 

beresiliensi mampu merespons situasi dengan cara yang sehat dan 

produktif ditunjukan dengan kemampuannya dalam mengatasi dan 

mengelola stres, sehingga mampu menjalankan kehidupan sehari-

hari dan mengasuh anak dengan autism dengan baik. Selain 

berdampak positif pada diri sendiri, ibu yang beresiliensi dapat 

memberikan dampak positif pada anak untuk menunjang 

perkembangan hidup secara optimal pada anak dengan gangguan 

autism. 
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Seseorang yang beresiliensi bukan berarti tidak merasakan 

lagi perasaan kecewa, sedih dan cemas, hanya saja seorang yang telah 

beresiliensi memiliki kemampuan untuk segera bangkit dari kondisi 

tidak menyenangkan yang mereka alami. Maka ibu dengan anak 

autisme yang dikatakan telah beresiliensi menunjukan beberapa 

perilaku seperti mencari berbagai informasi terkait keadaan yang 

diderita anaknya, membawa ke pusat terapi, memberikan makanan 

dan vitamin yang terbaik dengan harga yang tidak murah,dll (Dwitya 

& Priyambodo, 2020). Berdasarkan penjelasan dan fenomena yang 

ada, maka peneliti melakukan survey terhadap ibu yang memiliki 

anak dengan autism untuk melihat ada atau tidaknya resiliensi yang 

dialami ibu dengan anak autism ketika menunjukan beberapa 

perilaku yang telah diuraikan diatas. Mendapatkan hasil sebagai 

berikut:  
 

 
Gambar 1. Survey Resiliensi Pada Ibu yang Memiliki Anak Dengan Autism 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti pada lima 

belas ibu yang memiliki anak dengan penyandang autism pada 

gambar 1, didapati bahwa ibu yang memiliki anak dengan 

penyandang autism menunjukan adanya resiliensi. Pernyataan 

tersebut ditunjukan dengan hasil survey yang pada item favorabel 

yang terlampir dan mendapatkan hasil keseluruhan diatas 50% 

menyatakan iya bahwa setiap ibu mampu bangkit dalam mengatasi 

keterpurukannya memiliki anak dengan penyandang autism. 

Terdapat item tertinggi dengan 100% ibu menyatakan bahwa mereka 

tidak menyerah meskipun keadaan nampak tidak ada harapan lagi. 

Adapun skor tertinggi 93% pada aitem yang menyatakan bahwa 
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melalui keberadaan anaknya menjadikan ibu yang tegar, serta ibu 

menyatakan bahwa dalam kehidupannya ia percaya adanya 

pertolongan dari Tuhan/Ilah. Berdasarkan data diatas menunjukan 

bahwa tidak semua ibu merasa terus terpuruk dengan keadaan yang 

dialami, tetapi banyak juga ibu yang telah mampu beresiliensi untuk 

terus melanjutkan hidup yang baik. 

Salah satu pendorong psikologis ibu yang mempengaruhi cara 

pandang untuk beresiliensi adalah spiritualitas. Mengingat di 

Indonesia dikenal dengan negara yang sebagian besar penduduknya 

memeluk agama dan nilai-nilai agama, sehingga nilai spiritualitas 

melekat pada identitas rakyat Indonesia. Spiritualitas dapat 

berpengaruh pada ibu guna meningkatkan resiliensi dengan 

keyakinan seseorang terhadap takdir daan pertolongan Tuhan dalam 

menjalani kehidupannya. Selain itu menurut Prasetyo, (2016) 

spiritualitas dapat memberikan ketenangan dalam individu yang 

memberikan efek secara fisiologis pada mekanisme regulasi dalam 

tubuh.  Selain itu Permana, (2018) berpendapat bahwa individu yang 

tidak memiliki spiritualitas dalam hidupnya akan terasa kosong dan 

hampa dalam menjalani segala bentuk aktivitasnya, serta individu 

akan merasa kehilangan makna dalam hidup.  

Untuk menunjukan adanya fenomena yang berkaitan antara 

resiliensi dengan spiritualitas pada ibu yang memiliki anak dengan 

autism, maka peneliti melakukan survey awal yang menunjukan hasil 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Survey Spiritualitas Pada Ibu yang Memiliki Anak Dengan Autism 
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Hasil survey tersebut diambil dari 5 aspek spiritualitas 

menurut Underwood, (2011) yang terdiri dari kekaguman, rasa 

syukur, hubungan cinta transenden, kasih sayang, dan belas kasihan. 

Dengan hasil 100% pada aitem yang menyatakan setiap ibu 

merasakan bimbingan Tuhan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

Dan skor terendah dengan 73% yang menyatakan bahwa dalam setiap 

aktivitas yang dilakukan responden selalu meminta pertolongan 

Tuhan/Ilah. Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa adanya 

pengaruh spiritualitas selama ibu berproses untuk dapat mencapai diri 

yang mampu memiliki resiliensi. 

Dengan adanya nilai spiritualitas yang tinggi pada ibu dengan 

anak autisme, diharapkan mampu memunculkan perasaan bahagia, 

dan puas yang dapat mempengaruhi pada ketenangan batin. Maka 

sebagai seorang ibu memerlukan spiritualitas yang tinggi dalam 

hidupnya agar dapat memaknai kondisi kurang menyenangkan 

seperti memiliki anak autis, menjadi anugerah dan sumber yang kuat 

untuk beresiliensi. Menurut Rahmawati & Gati, (2024) mengatakan 

bahwa spiritualitas merupakan salah satu hal yang membentuk 

seseorang mampu beresiliensi, dengan spiritualitas dapat membantu 

seseorang untuk dapat menghadapi permasalahan. Serta pada 

penelitian yang dilakukan, didapatkan hubungan yang signifikan 

antara tingkat spiritualitas dengan tingkat resiliensi pada warga 

penyintas bencana banjir di Kelurahan Joyotakan Kota Surakarta. 

Penelitian lain juga mendapatkan hasil yang serupa yaitu spiritualitas 

memberikan kontribusi pada peningkatan resiliensi mahasiswa yang 

mengerjakan skripsi.   

Berdasarkan uraian diatas ditemukan masalah pada ibu yang 

memiliki anak dengan penyandang autism memerlukan resiliensi 

dalam dirinya. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

untuk mengetahui hubungan antara spiritualitas dan resiliensi pada 

ibu yang memiliki anak dengan penyandang autism Kota Surakarta.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara spiritualitas dan resiliensi pada ibu dengan anak 

autisme. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara spiritualitas dengan resiliensi pada ibu yang 

memiliki anak autism. 

 

D. Manfaat Penelitan 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini memberikan informasi serta 

sumbangan pemikiran guna perkembangan ilmu psikologi, 

terutama pada psikologi klinis. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menambah pengetahuan tentang hubungan spiritualitas 

dengan resiliensi pada ibu dengan anak autisme, sehingga dapat 

dijadikan bahan kajian dan acuan dalam penelitian yang akan 

datang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah  

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan hasil penelitian sebagai pertimbangan bagi 

sekolah untuk mengembangkan hal-hal penting sebagai 

acuan meningkatkan resiliensi pada ibu yang memiliki anak 

dengan penyandang autism. 

b. Bagi Orang Tua 

Dengan hasil penelitian yang telah didapatkan maka orang 

tua dapat beresiliensi terhadap tantangan yang sedang 

dihadapi dengan mengasuh anak autisme dengan 

meningkatkan spiritualitas dalam diri, supaya terciptanya 

keselarasan antara pemikiran positif dengan upaya 

penerimaan yang baik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi atau bahan kajian untuk peneliti selanjutnya. 


